
 100 
 

DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 

 

JUARA: 

Jurnal Wahana Abdimas Sejahtera 

Pelatihan Pengolahan Air Limbah Industri Rumahan Sablon (Warna 
dan B3) di Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat 

Wijayanti, Winarni, Ratnaningsih, Hadisoebroto, Tazkiaturrizki, 
Kusumadewi 

e-ISSN 2715-4998, Volume 1, Nomor 1, halaman 100 - 108, Januari 2020 
Doi : 10.25105/juara.v1i1.6309 

 
 

PELATIHAN PENGOLAHAN AIR LIMBAH INDUSTRI RUMAHAN 
SABLON (WARNA DAN B3) DI KELURAHAN KRENDANG, 
KECAMATAN TAMBORA, JAKARTA BARAT 
Training for Printing Home Industri Wastewater Treatment in 
Krendrang Village, Tambora District, West Jakarta 
 
Asih Wijayanti, Winarni, Ratnaningsih*, Rositayanti Hadisoebroto, Tazkiaturrizki, 
Riana Ayu Kusumadewi 

 
Jurusan Teknik Lingkungan, Fakultas Arsitektur Lanskap dan Teknologi Lingkungan,  
Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia 

 

Sejarah Artikel 
Diterima  

Desember 2019 
Revisi 

Januari 2020 
Disetujui 

Januari 2020 
Terbit Online 
Januari 2020 

 

*Penulis Koresponden:  
ratnaningsih@trisakti.ac.id 

 
Kata Kunci:  
 air limbah 

 lndustri rumahan sablon, 

 warna dan B3 
 
 
Keywords : 

 wastewater 

 screen printing home industri 

 color and hazardous waste 

 
 
 
 

Abstrak 
 

Pengabdian Kepada Masyarakat berupa Pelatihan Pengelolaan Air Limbah Industri Rumahan Sablon 
(warna dan B3) di Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat, bertujuan memberikan 
pelatihan dan percontohan kepada pelaku industri sablon rumahan agar air limbah yang dihasilkan 
dari kegiatan industri dapat ditangani dengan baik dan tidak menimbulkan masalah lingkungan saat 
dibuang ke lingkungan. Pengolahan limbah juga diharapkan tidak membebani pelaku usaha secara 
biaya dan waktu yang diperlukan, sehingga pelaku usaha sablon mampu melakukannya sendiri. 
Adapun metoda yang dilakukan adalah, penelitian awal terhadap karakteristik limbah sablon, uji coba 
di laboratorium dalam menentukan dosis dan waktu tinggal yang diperlukan dalam mengolah limbah, 
merancang alat pengolahan sederhana, pelatihan penanganan air limbah sablon dan demonstrasi 
pengolahan limbah sablon di salah satu lokasi industri sablon rumahan. Dari hasil uji coba 
laboratorium dan rancangan instalasi sederhana, maka diperoleh kondisi optimal unit pengolahan 
Limbah sablon adalah unit koagulas dan Flokulasi mekanis, dan unit Pengendapan, yang dilakukan 
dalam 1 bak dengan dosis Alum 45 mg/liter. 
 
 

Abstract 
 

The community development conducted is the Training of waste water management (color and 
hazardous waste) of screen printing home industri in “Krendang Kelurahan”, Tambora District, West 
Jakarta, which aims to provide training and demonstration to screen printing home industri sothat the 
liquid waste generated from industrial activities can be handled properly and will not cause 
environmental problems when discharged into the environment. Waste management is also expected 
to not butden the business actors about cost and time, so that screen printing businesses are able to 
do the management themselve. The method used is initial research on the characteristics of screen 
printing waste, testing in the laboratory in determining the dosage and residence time needed in 
treating the waste, designing simple processing equipment, training in handling liquid waste printing, 
and demonstrating the screen printing waste treadment in one of thr screen  printing home industri. 
From the results of laboratory tests and simple installation designs, the optimal conditions for the 
screen printing waste treadment unit are coagulation and mechanical flocculation units, and 
preparations unit, witch is carried out in 1 tub with a dose of Alum 45 mg/l. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Pencemaran lingkungan di Indonesia ditimbulkan antara lain oleh industri tekstil baik dalam 

skala besar, sedang maupun skala kecil berupa home industry (industri rumahan). Industri 

rumahan sablon sangat marak di kota besar karena kebutuhan yang besar untuk keperluan 

keindahan pakaian (gambar di kaos), spanduk dan lain sebagainya. Industri ini menghasilkan air 

limbah berwarna dari air cucian alat sablon yang mengandung Bahan Bahaya dan Beracun (B3) 

yang dapat membahayakan lingkungan dan manusia apabila dibuang ke lingkungan tanpa diolah 

terlebih dahulu. 

Air limbah industri rumahan sablon mengandung bahan pewarna organik rantai panjang 

dan logam berat yang sulit terdegradasi tanpa pengolahan khusus, air limbah zat pewarna 

tekstil ini merupakan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) sulit diolah dengan proses biologi. 

Oleh karena itu untuk mengurangi dampak dari air limbah industri rumahan sablon ini maka 

diperlukan pengolahan terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan dengan metode 

sederhana yang aman terhadap lingkungan. 

Menurut Degreemont (1991) ada beberapa alternatif teknologi untuk mengolah air limbah 

yang mengandung zat warna. Teknologi tersebut meliputi netralisasi, koagulasi, flokulasi, 

oksidasi menggunakan oksidator kuat dengan ozon AOPS dan adsorpsi karbon aktif. Menurut 

Muhdarina et al., (2010), penggunaan adsorben yang digunakan berasal dari bahan-bahan 

organik. Adsorben dapat mengadsorbsi logam-logam berat yang terkandung dalam air limbah 

industri tekstil.  

Sebagai bagian masyarakat cendekiawan maka diwajibkan membantu pemerintah dengan 

cara menyebarluaskan pengetahuan tentang pengolahan air limbah yang mengandung zat 

pewarna tekstil (B3). Di Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora Jakarta Barat terdapat 

puluhan industri sablon skala rumahan yang telah berdiri beberapa tahun dan menghasilkan air 

limbah pekat berwarna warni, yang mana limbahnya tersebut langsung dibuang ke 

selokan/saluran mikro dan akhirnya masuk ke badan air yaitu ke Kali Banjir Kanal Barat, hal ini 

tentu sangat memprihatinkan karena mencemari dan merusak lingkungan, yang antara lain 

menyebabkan air sungai menjadi berwarna gelap, keruh dan bau, sebab zat warna tekstil 

mengandung bahan organik yg sulit terdegradasi. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pengolahan air limbah home industry sablon ini diharapkan 

pelaku industri sablon dapat mengolah air limbahnya sebelum dibuang ke selokan serta 
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diharapkan pengelola kebersihan lingkungan setempat, perangkat kelurahan dan pelaku home 

industry sablon pada khususnya dapat meningkatkan kesadaran untuk menjaga kebersihan 

lingkungan sehingga kehidupannya dapat lebih sejahtera. 

Masalah yang timbul adalah 1) Perilaku pemilik home industry sablon yang membuang air 

limbahnya langsung ke selokan/saluran mikro akhirnya masuk ke badan air, 2) Tercemarnya air 

Kali Banjir Kanal Barat yang terlihat sangat kotor, keruh dan berbau tak sedap sehingga 

mengganggu masyarakat, dan 3) Belum adanya pengolahan air limbah home industry sablon 

yang merupakan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dengan baik dan benar. Solusi yang 

ditawarkan adalah memberikan pelatihan dan percontohan pengolahan air limbah industri 

sablon, yang mudah, murah sehingga dapat dilakukan oleh pengusaha industri rumahan sablon. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  
 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan di Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, 

Jakarta Barat dilakukan dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 

- Survei lokasi, meliputi kondisi lingkungan, kegiatan industri rumah sablon, termasuk 

pengambilan contoh air limbah yang dihasilkan dari industri sablon. 

- Melakukan uji coba pengolahan air limbah industri sablon, dengan beberapa perlakuan di 

Laboratorium Lingkungan, Jurusan Teknik Lingkungan, FALTL, Universitas Trisakti. Uji coba 

dilakukan dengan menggunakan karbon aktif, koagulan Aluminium Sulfat dan PAC. 

Percobaan di laboratorium menggunakan Jar Test, untuk menentukan dosis optimum, dan 

waktu pengendapan yang paling optimal. 

- Merancang model reaktor, karena jumlah air limbah yang diolah hanya sekitar 20-30 liter 

dengan warna yang berbagai macam, maka dibuat pengolahan system batch. 

- Melakukan pelatihan dan percontohan di salah satu industri rumahan sablon. 

- Melakukan pemantauan. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

3.1. Kondisi Lingkungan Industri Rumahan Sablon di Kelurahan Krendang 
 
Kondisi lingkungan di Kelurahan Krendang, merupakan perumahan padat dan kumuh. Di 

Kelurahan Krendang terdapat 11 Industri rumahan sablon. Kapasitas air limbah rata-rata yang 
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dihasilkan setiap industri sablon adalah 80 liter/hari yang mana air limbahnya langsung dibuang 

ke selokan/saluran mikro dan akhirnya masuk ke badan air yaitu ke Kali Banjir Kanal Barat, hal ini 

tentu sangat memprihatinkan karena mencemari dan merusak lingkungan. Kualitas limbah yang 

dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 1. Kualitas lingkungan sekitar industri sablon, yang mana 

limbah langsung dibuang ke selokan/saluran drainase. Limbah yang dihasilkan berwarna pekat, 

sesuai dengan warna yang digunakan untuk kegiatan sablon, bisa merah, putih, hitam, biru atau 

hijau. Selain warna, air limbah sablon diketahui mengandung logam berat, dengan kategori B3. 

 

 
 

Gambar 1. Kondisi saluran drainase di lingkungan Kelurahan Krendang 
 

 
Untuk mengetahui kualitas air limbah sablon di lokasi PKM, telah dilakukan pengukuran 

beberapa parameter penting terhadap beberapa contoh air limbah sablon dengan berbagai 

warna. Berikut dapat dilihat pada Tabel 1, hasil analisis laboratorium terhadap kualitas air 

limbah sablon. Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa kualitas air limbah memiliki warna yang pekat, 

dan mengandung logam berat Cu (Tembaga) melebihi ambang batas yang diizinkan. 
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Tabel 1. Kualitas air limbah industri rumahan sablon  
 

Warna Air Limbah Parameter Satuan Hasil 

Kuning   0,0383 

Biru   1,6755 

Putih Tembaga (Cu)  0,0017 

Merah   0,205 

Hitam   0,0069 

 Kekeruhan NTU 6,34 
 Zat Warna Pt-Co 149,794 

 

3.2. Uji Coba Pengolahan Air limbah Sablon skala laboratorium 

Uji coba pengolahan air limbah sablon, dilakukan di Laboratorium Lingkungan, Jurusan 

Teknik Lingkungan, FALTL, Universitas Trisakti. Uji coba pengolahan dilakukan dengan 

menggunakan alat Jar test, sebagai model reaktor batch, untuk menentukan dosis koagulan 

yang paling optimum. Ada dua jenis koagulan yang digunakan sebagai alternatif dalam 

pengolahan, yaitu Aluminium Sulphat (Al 2(SO4)3), dan Poly Aluminium Chlorida (PAC). Hasil uji 

coba dalam pemilihan koagulan, maka diperoleh koagulan yang paling sesuai dan dosis yang 

diperlukan, yaitu Aluminium Sulfat dengan dosis mg/liter. Demikian, untuk kapasitas 80 liter 

dibutuhkan 36 gr setara dengan 4,5 sendok makan.  

 

3.3. Penyuluhan dan Pelatihan Pengolahan Air Limbah Industri Rumahan Sablon 

Menurut Setiana (2005), pengertian penyuluhan dalam arti umum adalah ilmu sosial yang 

mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu serta masyarakat agar dapat terwujud 

perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. Penyuluhan dapat dipandang 

sebagai suatu bentuk pendidikan untuk orang dewasa. Dalam kegiatan PKM ini, materi 

penyuluhan diberikan berupa, pengetahuan mengenai bahaya dari air limbah B3 bagi kesehatan 

manusia, air limbah sablon mengandung limbah B3, kemudian disampaikan juga dampak dari air 

limbah sablon terhadap lingkungan dan manusia. Selain penyuluhan, dalam kegiatan PKM ini 

dilakukan juga pelatihan pengolahan air limbah sablon. Pelatihan diberikan pada pemilik dan 

pekerja industri sablon yang ada di Kelurahan Krendang. Pada Gambar 2 dapat dilihat kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan. 

 

http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095


Pelatihan Pengolahan Air limbah Industri Rumahan Sablon (Warna dan B3)   
di Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat 

Wijayanti, Winarni, Ratnaningsih, Hadisoebroto, Tazkiaturrizki, Kusumadewi 
e-ISSN 2715-4998, Volume 1, Nomor 1, halaman 100 - 108, Januari 2020 

Doi : 10.25105/juara.v1i1.6309 

 

 

  105 
 

DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 

 

       

 
Gambar 2. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan 

 

 

3.4. Pelatihan Pengolahan Air Limbah 

Pembuatan percontohan pengolahan sederhana air limbah sablon ini, bertujuan agar 

pemahaman dan penguasaan teknologi dapat ditransfer dengan baik kepada pemilik industri 

rumahan sablon. Adapun alat yang disiapkan sangat sederhana sehingga mudah ditiru dan 

disiapkan oleh para pengusaha kecil. Peralatan berupa, peralatan dan bahan serta cara kerja 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Prosedur pengolahan limbah sederhana untuk industri rumahan sablon 

 
No Tahapan Pengolahan Cara kerja 

1 Siapkan motor dan pengaduk. 
Siapkan ember untuk wadah campuran air limbah 

 
 

2 Campurkan air limbah bekas pencucian sablon  ke 
dalam 1 wadah (ember) pencampur 
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No Tahapan Pengolahan Cara kerja 

3 Aduk cepat campuran air limbah tersebut agar 
diperoleh campuran yang merata 

 
 

4 Siapkan 1 sendok makan tawas bubuk. 
Larutkan tawas dalam 1 Gelas air (ukuran 200 ml) 

 
 

5 Masukkan larutan tawas ke dalam air limbah, 
sambil aduk cepat.  
Lanjutkan pengadukan cepat selama 2 menit 

 
 

6 Lanjut dengan pengadukan lambat selama 20 – 30 
menit 

 
 

7 Diamkan selama 30 menit agar gumpalan dapat 
mengendap di bagian bawah. 
Saring air di bagian atas agar lebih jernih dengan 
pengaliran langsung menuju saringan. 
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Alat pengolah air limbah sablon sederhana kemudian diserahkan kepada salah satu pemilik 

industri sablon, agar dapat digunakan dan dapat ditiru oleh industri-industri sablon lainnya. 

Pada Gambar 4 dapat dilihat ketua Tim PKM menyerahkan alat pengolahan limbah sablon 

sederhana kepada Bapak Lukman, sebagai salah satu pemilik industri sablon di Kelurahan 

Krendang. Setelah 3 bulan kemudian ternyata bapak Lukman masih menggunakan alat pengolah 

limbah sederhana industri sablon tersebut. 

 

 
 

Gambar 4. Penyerahan alat pengolah air limbah sablon sederhana 
 

 

4. SIMPULAN 
 

- Air Limbah Industri perumahan berupa usaha sablon, berpotensi mencemari lingkungan, 

karena mengandung warna yang pekat dan logam berat yang termasuk dalam kategori 

limbah B3.  

- Materi yang disampaikan adalah mengenai Pelatihan Pengolahan Air limbah Home Industry 

Sablon (B3) kepada masyarakat setempat khususnya pelaku home industry sablon di 

Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. 

- Peserta sangat antusias serta tertarik dengan materi yang diberikan, menjadi paham 

betapa pentingnya pengolahan limbah B3 dan air limbah dari kegiatan home industry dan 

berharap teknologi sederhana yang ditawarkan dapat segera diaplikasikan dan terus 
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diberikan pendampingan agar dapat berkelanjutan. 

- Percontohan pengolahan air limbah sablon sederhana yang diterapkan di lokasi industri 

sablon telah mampu mengolah air limbah sablon dilokasi tersebut dan dapat dijalankan 

oleh pemilik industri sablon. 
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